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ABSTRAK 

 

 
Listrik adalah kebutuhan primer saat ini, saat ini kebutuhan energi listrik dunia 

sangat mahal dan langka. Solusi terbaiknya adalah menggunakan bahan yang bisa 

diperdayakan untuk menghasilkan energi listrik, salah satunya adalah magnet. 

Magnet yang digunakan adalah magnet neodymium yaitu magnet permanen yang 

memiliki daya magnet paling besar dibandingkan dengan yang lain. Penelitan ini 

bertujuan menjadi solusi hemat dalam penggunaan listrik, karena menggunakan 

pembangkit listrik terbarukan/alternatif.Pada penelitian ini instrumen yang 

digunakan adalah beberapa alat seperti magnet neodymium, rotor yang telah di 

desain menggunakan Softwere Autodesk Inventor 2018 yang mana sebelumnya 

telah didesain 2D terlebih dahulu lalu selanjutnya dicetak dengan mesin 3D , dan 

juga motor DC. Sumber data dari penelitian ini adalah dengan melihat reaksi 

pergerakan magnet pada putaran rotor di Rancangan Motor V-Gate Prepetual 

Motion. Rancangan Motor V-Gate Prepetual Motion tersebut juga telah di supervisi 

oleh pembimbing dan telah di telaah sesuai dengan tujuan pembuatan alat 

tersebut.Dampak dari penelitian ini adalah untuk memberikan solusi alternatif 

energi ataupun free energy generator, energi ini juga tidak memerlukan biaya yang 

cukup banyak untuk menghasilkan listrik serta dapat berlangsung secara terus- 

menerus pada waktu yang lama. 

 

 
Kata Kunci : Listrik, Magnet, Magnet Neodymium, Energi Alternatif 
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ABSTRACT 

 
 

Electricity is a primary need today, currently the world's electrical energy needs are 

very expensive and scarce. The best solution is to use materials that can be used to 

produce electrical energy, one of which is magnets. The magnet used is a 

neodymium magnet, which is a permanent magnet that has the greatest magnetic 

power compared to the others. This research aims to be an economical solution to 

the use of electricity, because it uses renewable/alternative power plants. In this 

research the instruments used are several tools such as neodymium magnets, rotors 

which have been designed using Autodesk Inventor 2018 software which was 

previously designed in 2D first and then then printed with a 3D machine, and also 

a DC motor. The data source for this research is to look at the reaction of the 

movement of the magnet to the rotor rotation in the Prepetual Motion V-Gate Motor 

Design. The design of the Prepetual Motion V-Gate Motor has also been supervised 

by supervisors and has been reviewed according to the purpose of making the tool. 

The impact of this research is to provide an alternative energy solution or free 

energy generator, this energy also does not require a lot of costs to produces 

electricity and can continue for a long time. 

 
 

Keywords: Electricity, Magnetism, Neodymium Magnets, Alternative Energy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 
Pembangkit listrik terbarukan atau energi alternatif merupakan pilihan terbaik 

untuk memenuhi kebutuhan energi listrik dunia mengingat mahal dan langkanya 

energi minyak bumi yang selama ini selalu menjadi pilihan utama pada sistem 

pembangkitan energi listrik (Jimmy Andiko, 2021). 

Penggunaan motor listrik yang besar tersebut mendorong banyak peneliti 

untuk menciptakan motor yang lebih hemat energi listrik. Saat ini telah dilakukan 

penelitian untuk mengetahui motor mana yang lebih efisien untuk digunakan pada 

bidang industri. Motor magnet permanen ternyata memiliki effisiensi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan motor induksi(Prayoga & Nugroho, 2006). 

Rotor generator magnet permanen tersusun dari sejumlah magnet permanen 

sebagai penghasil medan magnet yang diperlukan dalam pembangkitan tegangan 

generator (Prasetijo & Dharmawan, Budi, 2012). Rotor merupakan komponen 

generator yang dapat berputar. Komponen ini terdapat magnet permanen sebagai 

penghasil medan magnet yang kemudian diimbaskan ke komponen stator untuk 

menghasilkan tegangan induksi (Prasetiyo & Mulud, 2019). 

Magnet permanen yang digunakan adalah magnet alnico atau keramik. 

Keduanya memiliki beberapa kekurangan, tetapi sekarang bahan magnet yang baik 

digunakan adalah magnet neodymium. Magnet neodymium merupakan magnet 

permanen yang memiliki daya magnet paling besar dibandingkan dengan yang lain, 

sehingga motor yang dihasilkan juga dapat memiliki efisiensi yang tinggi (Prayoga 

et al., 2014). Dengan mekanisme yang tepat, magnet-magnet dapat dirangkai untuk 

menghasilkan suatu gaya putar pada satu sumbu yang tetap. Sehingga akan 

diperoleh suatu motor penggerak yang dapat diaplikasikan dalam berbagai macam 

bidang (Benedictus Bayu Indrawadi, 2017). 
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Motor magnet dengan sistem v-gate terdapat dua jalur magnet ditempatkan 

dalam bentuk v. Satu jalur memiliki sisi utara ke atas dan jalur lainnya memiliki sisi 

selatan ke atas. Ketika kita menempatkan magnet batang dengan kutub yang 

berlawanan di sisi sambungan gerbang mulai bergerak ke arah bukaan.(Singh, 

2018). 

Motor magnet yang dibuat kali ini adalah jenis motor magnet yang 

memanfaatkan magnet sebagai energi putar dengan metode pemanfaatan v-gate 

permanent magnet prepetual motion (gerak abadi) menggunakan magnet 

neodymium. Sehingga dalam penelitian ini berjudul rancang bangun desain motor 

dengan metode pemanfaatan v-gate permanent magnet prepetual motion magnetic. 

1.2. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana desain rancang bangun motor bertenaga magnet dengan sistem 

prepetual motion v-gate ? 

2. Bagaimna pengaruh sudut posisi magnet dengan model v-gate mampu 

berputar secara terus menerus ? 

1.3. Ruang Lingkup 

 
Penyusunan dan penulisan Tugas Akhir dengan judul ini penulis memberikan 

batasan masalah sebagai berikut : 

1. Pembahasan difokuskan pada desain rancang bangun rotor tenaga magnet 

dengan sistem prepetual motion v-gate. 

2. Perhitungan pada sudut terhadap kecepatan putar rotor. 

1.4. Tujuan Penulisan 

 
Tujuan dari penyusunan dan penulisan Tugas Akhir, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Membuat desain rancang bangun rotor tenaga magnet dengan sistem 

prepetual motion v-gate. 
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2. Menganalisa pengaruh posisi sudut magnet dengan metode v-gate terhadap 

kecepatan putar rotor. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 
Manfaat dari penyusunan dan penulisan Tugas Akhir ini, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan perancangan alat peraga yang 

effisien yang berwujud magnetic prepetual motion sistem V-Gate. 

2. Menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah dengan 

mengaplikasikannya dalam suatu bentuk nyata dalam sebuah alat peraga 

magnetic prepetual motion. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Dasar Magnet 

 
Medan magnet adalah ruang disekitar magnet yang memiliki gaya magnetik. 

Gaya magnet yang timbul berasal dari 2 kutub magnet yakni kutub selatan (S) dan 

utara (U). Garis garis gaya magnetik akan selalu mengarah dari kutub utara menuju 

kutub selatan (Muhammad Furqon Setiadi, Mas Sarwoko, 2015). 

2.2 Jenis-jenis Magnet 

 
Magnet memiliki beberapa jenis dengan material pembentuk yang berbeda 

dan dibedakan menjadi empat diantara lain adalah : 

2.2.1 Magnet Permanen Campuran 

 
Sifat magnet ini adalah keras dan memiliki daya tarik yang sangat kuat. 

Magnet campuran dibagi menjadi : 

 
a. Magnet Ferith 

 
Ferith adalah bahan keramik yang dibuat dengan mencampur dan 

menembakkan sejumlah besar besi oksida yang dicampur dengan satu atau lebih 

unsur logam tambahan, seperti strontium, barium, mangan, nikel, dan seng 

dalam proporsi kecil. Bersifat ferrimagnetik, artinya dapat dimagnetisasi atau 

ditarik ke magnet Ciri-ciri magnet ini memiliki warna hitam seperti yang terlihat 

pada gambar 2.1. 

 

 
Gambar 2.1 Magnet Ferith. 
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b. Magnet Alnico 

 
AlNiCo adalah bahan magnet permanen yang paling awal dikembangkan, 

yang merupakan paduan aluminium, nikel, kobalt, besi dan logam jejak lainnya 

Jenis magnet ini dapat ditemukan di dalam alat-alat motor (kipas angin, speaker, 

mesin motor). Bentuk magnet alnico terlihat pada gambar 2.2. 

 

 
Gambar 2.2 Magnet Alnico. 

 
c. Magnet Neodymium 

 
Neodymium adalah unsur kimia yang ditemukan pada tahun 1885. Unsur ini 

memiliki berwarna putih keperakan metalik dan termasuk dalam kelompok 

lantanida, yang merupakan subkelompok elemen tanah jarang (Yüksel, 2017). 

Magnet Neodymium (NdFeB) merupakan salah satu magnet permanen berbasis 

logam tanah jarang (rare earth) yang paling banyak digunakan di industri. 

Namun selain memliki sifat magnet yang tinggi, magnet NdFeB ini memiliki 

temperatur currie (Tc) yang rendah, sehingga sulit untuk diaplikasikan pada 

suhu tinggi (Aprilita et al., 2017). 

Magnet permanen yang paling tinggi saat ini adalah Neodymium, 

kebutuhan akan magnet permanen khususnya NdFeB setiap tahun semakin 

meningkat terutama untuk kebutuhan hardware komputer dan energi (Sudrajat, 

2013). Magnet neodymium terlihat pada gambar 2.3 



6  

 
 

Gambar 2.3 Magnet Neodymium 

 
2.2.2 Magnet Permanen Keramik 

 
Tipe magnet ini disebut dengan magnadur, terbuatu dari serbuk ferit yang 

bersifat keras serta memiliki daya tarik kuat. Magnet terlihat pada gambar 2.4 

(Ningsih, 2017). 

 

 
Gambar 2.4 Magnet Keramik 

 

 
 

2.2.3 Magnet Besi Lunak 

 
Tipe magnet besbi lunak disebut juga sebagai stalloy, terbuat dari 96% besi 

dan 4% silllicon. Sifat kemagnetannya tidak kuat atau sementara. Magnet terlihat 

pada gambar 2.5 (Ningsih, 2017) 
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Gambar 2.5 Magnet Besi Lunak 
 

2.2.4 Magnet Pelindung 

 
Tipe magnet ini disebut mumetal , terbuat dari 74% nikel, 20% besi, 5% 

tembaga, dan 1% mangan. Magnet ini tidak keras dan bersifat sementara. Bentuk 

terlihat pada gambar 2.6 (Ningsih, 2017). 

 

 

Gambar 2.6 Pelindung Magnet Mumetal 

 
2.3 Motor DC 

 
Motor DC adalah motor yang digerakkan oleh energi listrik arus searah. Pada 

umumnya, penggunaan motor DC jenis ini adalah untuk sumber–sumber tenaga 

yang kecil, seperti pada rumah tangga dan otomotif (Yanwar et al., 2021). 

Penggunaan motor DC di dunia industri sangat penting. Kecepatan dan torsi motor 

DC sangat mempengaruhi kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkan.(Wahid 

Ibrahim et al., 2016). 
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Motor DC ini digunakan pada motor magnet sebagai tenaga listrik untuk 

menghasilkan listrik yang akan dibuktikan pada sistem kerja motor magnet v-gate 

prepetula motion. Gambar motor dc ditunjukan pada gambar 2.8. 

 
 

 
Gambar 2.8 Motor DC 

 

 
 

2.4 Rotor 

 
Rotor adalah bagian yang berputar pada sebuah generator 

 
 

Gambar 2.9 Rotor 

 
 

2.5 Prepetual Motion (Gerak Abadi) 

 
Gerak abadi adalah gerak yang terus menerus bekerja tanpa sumber energi 

dari luar. Hal ini tidak mungkin untuk pernah dicapai karena gesekan dan sumber 

kehilangan energi. Sebuah mesin gerak abadi adalah mesin hipotetis yang dapat 
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melakukan pekerjaan tanpa batas tanpa sumber energi (Benedictus Bayu Indrawadi, 

2017). Terdapat 2 jenis gerak abadi (perpetual motion). 

Gerak abadi jenis pertama adalah jenis gerak yang pernah diaktifkan, dan 

akan tetap berjalan tanpa tambahan sumber energi. Gerak abadi jenis kedua 

didefinisikan sebagai gerak yang mendapat energi untuk menjalankan dari sumber 

yang berada pada suhu lebih rendah dari suhu perangkat gerak abadi (Abu, 2017). 

2.6 Prinsip Kerja V-Gate Permanent Magnet 

 
Gaya tarik menarik antara magnet rotor dengan ujung magnet stator yang 

memiliki kutub berbeda yang menjadi prinsip kerja dari v-gate magnet motor. 

Semakin dekat jarak antara kutub-kutub magnet maka medan magnet akan semakin 

besar, sehingga rotor akan berputar dari pangkal v-gate menuju ke ujung v-gate 

karena jarak ujung v-gate ke ujung kutub magnet stator lebih kecil daripada jarak 

antara pangkal v-gate ke ujung kutub magnet stator. Arah gaya magnet terlihat pada 

gambar 2.9 (Benedictus Bayu Indrawadi, 2017). 

 

 
Gambar 2.9 Arah Gaya Magnet. 

 
Pengoperasian motor ini memiliki desain khusus yang dibuat pada rotor 

yang ditolak oleh medan magnet stator. Interaksi medan inilah yang membuat rotor 

berputar. Torsi timbul dari bentuk khusus susunan magnet rotor dalam bentuk huruf 

V dengan cara kutub-kutub dari magnet yang sama akan bertolak- menolak. dengan 

itu maka sebuah poros akan bisa berputar dengan memperoleh gaya dari dorongan 

perbedaan kutub magnet. Oleh karena itu, motor semacam itu disebut Motor 
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Magnet v-gate dan arah pergerakan magnet dapat dilihat seperti gambar 2.10 

(Dermawan, 2019) 

 

 
Gambar 2.10 Arah Pergerakan Rotor. 

 
Gaya susunan magnet memiliki penguncian dimana terjadi peralihan dari 

jarak lebar ke jarak sempit yang menyebabkan rotasi berhenti di posisi titik 

penguncian. Magnet utara ditunjukan dengan warna biru dan magnet selatan 

ditujukan dengan warna merah seperti yang terlihat pada gambar 2.11 (Pandiangan 

& Sumardi, 2018). 

 

 
Gambar 2.11 Susunan Magnet V-Gate 

 
2.7 Gaya Melingkar 

 
Gerak melingkar adalah gerak suatu benda yangmembentuk suatu lintasan 

lingkaran yang mengelilingi sebuah sumbu yang tetap dengan skema. Perubahan 

posisi dalam gerak melingkar dinyatakan dalam sudut (θ) dengan satuan derajat 

(Benedictus Bayu Indrawadi, 2017). 
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2.8 Perpindahan Sudut 

 
Rotasi adalah adalah perputaran semua titik pada benda yang bergerak 

mengitari sumbu atau poros benda tersebut (Amnirullah, 2015). Rotasi atau 

perpindahan sudut suatu titik dideflnisikan sebagai perubahan posisi titik tersebut 

dengan jarak yang tetap terhadap suatu titik lain. Sebagai ilustrasi, kita tinjau titik 

A pada roda yang berputar terhadap sumbu 0 (Nugraha et al., 2018). Rotasi tersebut 

yang nantinya menjadi perputaran pada motor magnet v-gate prepetual motion. 

Gambar rotasi terlihat pada gambar 2.12 

 

 
Gambar 2.12 Rotasi 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

 
Adapun tempat pelaksanaan pembuatan tugas akhir ini dilaksanakan di 

Laboraturium Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 
Adapun waktu pelaksanan perancangan pembuatan pembangkit listrik 

menggunakan magnet neodymium ini dimulai dari persetujuan yang diberikan oleh 

pembimbing pada bulan Januari 2023 sampai dinyatakan selesai. 

Tabel 3.1 Jadwal dan Kegiatan Saat Melakukan Penelitian 

 
 

 

No Jenis Kegiatan 
    Bulan    

1 2 3  4 5 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
3.2 Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang akan dibutuhkan untuk membuat motor magnet dengan 

sistem prepetual motion diantaranya : 

1 Pengajuan Judul 

 

2 Studi Literatur 

3 Penulisan Laporan 

4 Seminar Proposal 

5 Pembuatan Alat 

5 Pengambilan Data dan 

Menganalisa 

6 Penulisan Laporan 

Akhir 

7 Seminar Hasil dan 

Sidang Sarjana 
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3.2.1 Alat – alat 

1. Lem Tembak 

Lem tembak atau Glue Gun adalah lem yang berfungsi untuk merekatkan 

berbagai jenis material dengan kuat dan lebih cepat kering dibandingkan lem yang 

lain dan digunakan pada pengeleman motor magnet ini untuk menempelkan 

magnet ke dalam lubang rotor, gambarlem tembak atau glue gun terlihat pada 

gambar 3.1 (Krisnawati, 2012) 

 

 
Gambar 3.1 Lem Tembak/Glue Gun 

 
2. Mesin Pemotong Kayu 

Mesin pemotong kayu ini berfungsi untuk memotong kayu atau triplek 

yang akan dijadikan alas motor magnet sehingga mendapatkanhasil potongan 

yang presisi, hasil potongan akan digunakan sebagai alas untuk motor magnet v- 

gate, gambar terlihat pada 3.2 (Syarief & Kristanto, 2019). 

 

Gambar 3.2 Mesin Pemotong Kayu / Triplek 
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3. Mesin Gerinda 

Mesin Gerinda adalah salah satu mesin yang digunakan untuk mengasah 

atau memotong benda. Prinsip kerja dari mesin gerinda adalah batu gerinda yang 

berputar kemudian bergesekan dengan benda sehingga terjadi pemotongan, mesin 

ini juga digunakan untuk memotong ass supaya ukurannya presisi, gambar 

terlihat pada 3.3. (Amin et al., 2018). 

 

Gambar 3.3 Mesin Gerinda 
 

4. Laptop 

Laptop yang dilengkapi Software Autodesk Inventor 2018 untuk 

merancang rotor sebagai media putar bertenaga magnet 
 

 

 

 

Gambar 3.4 Laptop yang dilengkapi Software Autodesk Inventor 2018 
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5. Tachometer 

Tachometer berfungsi untuk mengukur RPM Pada Rotor Motor Magnet V- 

Gate 
 
 

Gambar 3.5 Tachometer 

6. Voltmeter 

Voltmeter digunakan untuk mengukur tegangan pada dinamo Motor DC 
 

Gambar 3.6 Voltmeter 
 

3.2.2 Bahan - bahan 

1. Magnet Neodymium 

Magnet Neodymium dengan grade N52 dengan ukuran 20mm x 5mm, 

magnet disusun mengelilingi rotor dengan membentuk pola huruf V yang 

memiliki besaran sudut tertentu sebagai bahan utama untuk penggerak motor 

magnet. Gambar magnet neodymium terlihat pada gambar 3.7 (Rohmah, 2019) 
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Gambar 3.7 Magnet Neodymium grade N52 ukuran 20mm x 5mm 

2. Drum / Rotor 

Desain dari drum / rotor dari motor magnet yang belum diberi magnet 

neodymium berjumlah 36 buah sebagai penggerak motor magnet agar motor dapat 

berputar secara terus menerus. Desain terlihat pada gambar 3.8 

 

Gambar 3.8 Desain Drum / Rotor 

3. Poros Rotor 

Poros rotor atau batang berbahan besi untuk tempat motor magnet dan 

dapat membantu motor berputar pada personya adalah suatu bagian stasioner yang 

beputar yang berfungsi untuk menopang rotor. Poros bisa menerima beban 

lenturan, beban tekan atau beban puntiran yang bekerja sendiri- sendiri atau berupa 

gabungan satu dengan lainnya. Bentuk ass terlihat pada gambar 3.9 
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Gambar 3.9 Poros Rotor 

4. Bearing / Laker 

Bearing / Laker berukuran 2cm untuk tempat tiang peyangga agar bisa 

memutar motor magnet. Gambar bearing / laker terlihat pada gambar 3.10 

 

Gambar 3.10 Bearing / Laker diameter 2cm 

5. Nok Pendorong 

Nok pendorong ini fungsinya sebagai pendorong atau pengangkat magnet 

atas agar magnet stator atas supaya dapat jatuh dan terangkat sehingga dapat 

memutarkan motor menggunakan gaya maget. Bentuk nok terlihat pada gambar 

3.11 



18  

 

Gambar 3.11 Nok Pendorong Stator Magnet. 

3.3 Bagan Alir Penelitian 

Gambar flowchart penelitian rancang bangun rotor sebagai metia putar 

dengan metode pemanfaatan v-gate permanent magnet perpetual motion magnetic 

ditunjukan pada gambar 3.13. 
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TOLAK 

MENOL 

TARIK 

MENA 

Pengaruh tolak 

menolak magnet 

lebih besar pada 

putaran rotor 

PENGUKURAN 

KECEPATAN PUTAR 

ROTOR 

Pengaruh tolak 

menolak magnet lebih 

besar pada putaran 

rotor 

Hasil kecapatan putar 

rotor dan pengaruh 

posisi sudut terhadap 

kecepatan 

END 

Pengumpulan 

data 

 
 

 

 

Gambar 3.13 Bagan Alir Penelitian 

A 

PENCATATAN 

DATA 
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3.4 Rancangan Alat Penelitian 

Desain dari pembuatan motor magnet permanent ini dibuat dengan 

menggunakan softwere Autodesk Inventor 2018 dengan ditunjukan dimensi dari 

rotor tersebut dan didapatkan hasil ditunjukan pada gambar 3.14 

 

Gambar 3.14 Rancangan Alat Penelitian 

1.  Prosedur Perancangan rotor sebagai media putar 

 
Desain perancangan rotor sebagai media putar bertenaga magnet dengan 

alat dan bahan yang telah di dapat sesuai dengan perancangan rotor magnet, jika 

sesuai dengan desain rotor dengan pola v-gate dengan jumlah magnet 36 buah 

dan sudut 7° yang telah di desain dengan autodesk inventor maka langsung 

merakit alat tersebut menjadi sebuah rotor sebagai media putar bertenaga 

permanent magnet. Jika pada saat pencetakan menggunakan mesin 3D print 

gagal maka diulang pada tahap perancangan menggunakan autodesk inventor 

kemudian jika desain sesuai ukuran dengan jumlah lubang magnet 36 buah 

dengan kedalaman tempat magnet pada rotor 10mm dan diameter rotor 160mm 

dan sudut V sebesar 7° kemudian berlanjut pada tahap pemasangan dan 

perakitan rotor. 

Perakitan alat motor magnet prepetual motion seperti yang telah dirancang 

sebelumnya , perakitan meliputi pemasangan magnet ke rotor yg telah di desain 

pola V dengan jumlah magnet 36 buah dengan kedalaman tempat magnet 10mm 

dan sudut 7° dan diameter rotor 160mm, pemasangan magnet pada kanan dan 

kiri harus berbeda kutub yaitu kanan selatan kiri utara atau sebaliknya. 
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kemudian pemasangan stator pada rotor untuk memutarkan rotor tersebut 

dengan gaya tolak – menolak pada magnet tersebut atau tarik – menarik pada 

magnet tersebutdan memasang ass ke dalam rotor serta memasang tempat 

penyangga rotor agar rotor dapat berputar secara terus menerus (Iskandar et al., 

201). 

3.5 Prosedur Penelitian 

1. Prosedur Pencatatan Data 

Pencatatan data berupa kecepatan putar rotor menggunakan magnet dengan 

gaya tolak – menolak dan tarik – menarik magnet dan analisa sudut yang sesuai 

pada sumbu putarnya yang nantinya membuat susunan magnet tersebut dapat 

berputar menjadi gerak abadi (prepetual motion). 

2. Prosedur Pengkuran Kecepatan Putar Rotor 

Pengukuran kecepatan putar rotor ini merupakan pengujian antara putaran 

rotor menggunakan gaya tarik – menarik dan tolak – menolak pada magnet dan 

menentukan putaran yang tercepat. Hasil yang didapatkan putaran rotor 

menggunakan gaya tolak – menolak pada magnet merupakan putaran tercepat 

dibandingkan putaran tarik menarik, karena putaran pada rotor pada saat 

menggunakan gaya tarik – menarik pada gaya magnet mendapatkan hasil 

kecepatan rata - rata 90rpm kemudian pada saat menggunakan gaya tolak – 

menolak pada gaya magnet putaran rotor mendapatkan hasil rata – rata 

kecepatan sebesar 154.5 rpm. 

3. Prosedur Pengumpulan Data Pengujian 

Pengumpulan data ini merupakan hasil dari pencatatan data berupa analisa 

posisi sudut yang sesuai pada sumbu putarnya yang nantinya membuat susunan 

magnet tersebut dapat berputar menjadi gerak abadi (prepetual motion) dan 

hasil kecepatan putar rotor sebagai media putar dengan pemanfaatan v-gate 

prepetual motion magnetic. 

3.6 Prosedur Pengujian 

1. Pengukuran Putaran 

Pengukuran putaran merupakan pengukuran hasil kecepatan rotor 

menggunakan tachometer yang akan menentukan hasil kecepatan rotor dengan 

putaran stator tolak – menolak dengan magnet pada rotor dan stator tarik – 
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menarik dengan magnet rotor. 

2. Pengambilan Data 

Pengambilan data merupakan pengambilan hasil kecepatan putaran dalam 

satuan RPM 

3. Analisa Posisi Sudut Terhadap Putaran Rotor 

Analisa posisi sudut terhadap putaran rotor merupakan analisa untuk sudut 

yang ada pada rotor. 

4. Grafik Kecepatan 

Grafik kecepatan merupakan data berupa nilai dari displacement (θ) dan 

waktu tempuh (t) kemudian diproses dalam aplikasi Excel. Pada tahap ini, data 

data yang ada akan diplot ke dalam suatu grafik dimana sumbu x berupa 

waktu(t) dan sumbu y berupa putaran (θ). Setelah grafik terbentuk, Excel akan 

memproses data-data yang ada hingga diperoleh suatu persamaan grafik. 

5. Hasil Analisa Pengujian 

Hasil analisa percobaan merupakan data yang telah diuji sebelumnya dan 

didapatkan sudut yang sesuai yaitu 7° pada sumbu putarnya yang nantinya 

membuat susunan magnet tersebut dapat berputar menjadi gerak abadi 

(prepetual motion) dari sudut tersebut dan didapatkan perhitungan untuk 

mengetahui kecepatan vertikal stator dan mengetahui kecepatan putar rotor. 

. 
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BAB IV 

ANALISA PERCOBAAN 

 

4.1 Proses Pembuatan Alat 

 

Proses pembuatan alat menghasilkan produk akhir dan langkah – 

langkah yang dilakukan untuk membuat pembangkit listrik menggunakan 

magnet neodymium ini sebagai berikut : 

4.1.1 Proses Desain Rotor dengan Autodesk Inventor 2018. 

 

Proses desain dengan Sofwere Autodesk Inventor 2018 yang sebelumnya 

telah di gambar 2D dan di desain sedemikian rupa sehingga menghasilkan desain 

seperti yang ditunjukan seperti gambar 4.1. 
 

 
Gambar 4.1 Desain akhir menggunakan Softwere Autodesk Inventor 2018 

 

4.1.2 Pencetakan Rotor dengan Mesin 3D 

 

Proses pencetakan rotor yang sebelumnya di desain dengan Autodesk 

Inventor 2018 dan di cetak menggunakan 3D Print dengan infill 40% terlihat pada 

gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Proses Pencetakan Dengan 3D Print 

 
4.1.3 Pemasangan Magnet ke Rotor 

 

Proses pemasangan magnet ke jalur V pada rotor ini membutuhkan 36 

magnet dan dipasang kanan sebanyak 18 magnet dan kiri sebanyak 18 magnet. 

Terlihat pada gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.3 Pemasangan Magnet 

 

4.1.4 Pembuatan penyangga 1 dan penyangga 2 

 

Proses pembuatan penyangga dari bahan acrilic ini bertujuan agar motor 

magnet dapat dipasang dan dapat berputar. Terlihat pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Penyangga Motor Magter 

 
 

4.1.5 Proses Pemasangan Ass ke dalam Bearing dan dipasang ke Tempat 

Penyangga 

Proses pemasangan ass yang telah dipasangi motor magnet ke dalam 

bearing di beri lem tambahan supaya lebih kencang dan rapat setelah itu dipasang 

ke tiang penyangga. Terlihat pada gambar 4.5. 

 
 

 
Gambar 4.5 Proses Pemasangan Ass ke Rotor dan Penyangga 
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4.1.6 Proses Pemotongan Alas 

 

Proses pemotongan alas ini bertujuan untuk tempat rotor berputar diatas 

alas kayu. Terlihat pada gambar 4.6. 

 
Gambar 4.6 Pemotongan Alas Rotor 

 

4.1.7 Hasil akhir Motor Magnet V-Gate Prepetual Motion. 

Hasil akhir perancangan motor magnet v-gate prepetual motion. Terlihat 

pada gambar 4.7. 
 

 
Gambar 4.7 Hasil Akhir Motor Magnet v-gate 
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4.2 Analisa Pengaruh Posisi Sudut Magnet Dengan Metode V-Gate 

 

Terhadap Kecepatan Putar Rotor 

 

Posisi sudut magnet berpengaruh terhadap kecepatan putaran pada rotor. 

Pada penelitian sebelumnya didapatkan hasil sudut V yang ada pada rotor sebesar 

5° dan panjang dari rotor 528mm, tinggi sebesar 130mm. Putaran yang dihasilkan 

rotor menggunakan gaya tarik – menarik pada gaya magnet sudut yang digunakan 

yang mendapatkan kecepatan antara 90 rpm hingga 110rpm ketika rotor berputar 

(Benedictus Bayu Indrawadi, 2017). 

Pada penelitian ini sudut yang digunakan untuk pengaruh putaran pada rotor 

adalah 7° dengan jarak panjang dari rotor 540mm dan tinggi rotor 150mm . Putaran 

rotor yang digunakan pada penelitian ini memanfaatkan dua gaya pada magnet yaitu 

tolak - menolak dan tarik – menarik untuk memutarkan rotor. 

4.2.1 Putaran Rotor Menggunakan Tarik – Menarik Magnet 

 

Tarik – menarik yang dihasilkan oleh magnet pada putaran rotor dinilai 

dapat memutarkan rotor dengan cukup cepat karena putaran yang dihasilkan saat 

menggunakan gaya magnet tarik – menarik adalah 80 rpm. Putaran. Skema tarik 

– menarik ini memasangkan dua kutub yang berbeda antara bagian kanan dan kiri 

dan bagian kutub stator. Pemasangan magnet dengan gaya tarik – menarik untuk 

putaran rotor yaitu jika bagian kanan rotor dipasang magnet dengan kutub utara 

maka bagian kanan stator harus dipasang kutub selatan agar dapat menarik. Begitu 

juga dengan bagian kiri rotor jika dipasangi magnet dengan kutub selatan maka 

bagian kiri stator harus dipasangi magnet dengan kutub yang berlawanan yaitu 

kutub selatan agar saat stator naik dan turun melewati sudut pertemuan antara sudut 

terkecil dengan terbesar dapat naik dan turun kemudian mendorong rotor 
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dengan gaya tarik – menarik magnet yang mendapatkan kecepatan putar sebesar 

80 rpm. Skema ditunjukan pada gambar 4.8 

 
Gambar 4.8 Skema Tarik – Menarik 

 

putaran rotor menggunakan gaya tarik – menarik pada magnet dinilaikurang 

efektif dan tidak terlalu cepat sehingga dicoba putaran rotor menggunakan skema 

gaya tolak – menolak pada magnet 

4.2.2 Putaran Rotor Menggunakan Tolak - Menolak Magnet 

 

Posisi pemasangan magnet untuk gaya tolak – menolak sangatlah berbeda 

dengan tarik – menarik. Penggunaan magnet dengan skema tolak – menolak ini 

memasang magnet dibbagian kanan dan kiri sama dengan kutub stator yaitu jika 

bagian kanan rotor adalah kutub selatan maka bagian kana stator harus sama yitu 

kutub selatan. Begitu juga dengan bagian kiri rotor, jika bagian kiri rotor adalah 

kutub utara maka bagian kiri stator juga menggunakan kutub utara supaya saat rotor 

naik dan turun melewati titik pertemuan antara sudut terkecil dan terbesar rotor akan 

naik dan turun kemudian mendorong rotor dengan gaya magnet tolak – menolak 

yang menghasilkan kecepatan putaran rotor hingga 150 rpm. Skemadapat dilihat 

pada gambar 4.10. 
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Gambar 4.9 Skema Tolak – Menolak 

 

Putaran yang dihasilkan rotor saat menggunakan skema gaya tolak – 

menolak pada magnet dinilai cukup efektif memutarkan rotor dengan cepat, 

sehingga gaya tolak – menolak ini yang akan dipakai untuk pengujian putaran 

rotor. 

4.3 Analisa Putaran V-Gate Prepetual Motion 

 

Pembahasan mengenai pengaturan sudut v-gate prepetual motion ini 

dilakukan untuk mengetahui cara kerja dari motor magnet v-gate prepetual motion. 

Gaya tarik menarik antara magnet rotor dengan ujung magnet stator yang memiliki 

kutub berbeda yang menjadi prinsip kerja dari v-gate magnet motor. Tanda panah 

warna hijau menunjukan arah medan magnet bekerja antara dua kutub magnet, 

sedangkan tanda panah warna ungu menunjukan arah putaran rotor (Hasyim 

Asy’ari, Jatmiko, 2012). 

Semakin dekat jarak antara kutub-kutub magnet maka medan maget 

semakin besar, sehingga rotor akan berputar dari pangkal v-gate menuju ujung v- 

gate karena jarak ujung v-gate ke ujung kutub magnet stator lebih kecil dari pada 
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jarak antara pangkal v-gate ke ujung kutub magnet seperti terlihat pada gambar 

 

4.10 (Alam et al., 2013). 

 

 
 

Gambar 4.10 Posisi Magnet 

 

Posisi magnet stator mencapai ujung v-gate, gaya yang dihasilkan antar 

magnet akan semakin besar karena jarak antara kutub magnet sangat dekat. Akibat 

besar gaya magnet ini akan menghambat putaran rotor dan area penghambat disebut 

dengan (sticky spot). Stator akan mengangkat magnet dan akan kembali mendorong 

secara otomatis dan berlansung secara terus menerus (prepetual motion) dengan 

memanfaatkan gaya tolak - menolak magnet. Terlihat seperti gambar 4.11. 

Gambar 4.11 Pertemuan Titik Sticky Spot Magnet 
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4.4 Analisa Bagian – Bagian Rotor 

 

Rotor ini merupakan desain dari media putar. Perputaran rotor dengan 

desain v-gate ini tentunya membutuhkan sudut yang presisi sehingga rotor dapat 

berputar secara trus menerus atau prepetual motion 

4.4.1 Posisi Sudut Rotor Pandangan Atas 

 

Penelitian motor magnet v-gate prepetual motion sebelumnya 

membutuhkan magnet dengan jumlah sebanyak 44 magnet dengan jarak antara 

magnet satu dengan yg lain adalah 16.36º ditunjukan dengan rumus 

360° 
 

22 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 
𝑀𝑎𝑔𝑛𝑒𝑡 

= 16.36º (4.1) 

 

 

Jarak antara magnet satu dengan yang lain adalah 16.36º dengan diameter 

poros 5mm dan diameter dalam rotor adalah 140mm (Benedictus Bayu Indrawadi, 

2017). Hasil dari analisa perhitungan motor magnet v-gate yang dibuat kali ini 

membutuhkan 36 magnet dengan jarak antara magnet satu dengan yg lain 20º posisi 

sudut magnet pada rotor terlihat dari pandangan atas rotor seperti gambar 4.12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.12 Posisi Sudut Rotor Pandangan Atas 



33  

Jarak antara magnet satu dengan yang lainnya adalah 20º dengan jumlah 18 

pasang magnet dengan putaran 360 º ditunjukan dengan rumus 

360° 

18 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑛𝑔 
𝑀𝑎𝑔𝑛𝑒𝑡 

= 20º (4.2) 

 

 

Sudut yang dibuat untuk meletakkan magnet satu dengan yg lain adalah 20º dengan 

jarak diameter lingkaran dalam rotor adalah 148mm dan diameter poros adalah 

13mm kemudian rotor ini di desain terdapat penyangga dibagian lingkaran diameter 

rotor dengan ukuran 10mm. 

4.4.2 Sudut Pandang Setengah Lingkaran Atas 

 

Posisi terlihat dari potongan setengah lingkaran yang di liat dari sudut 

pandang atas setengah lingkaran yang memiliki tempat untuk ass poros 23mm, ass 

poros sendiri mempunyai diameter 13mm. Ukuran dari tebal rotor bagian luar 

adalah 10mm yang ditunjukan pada gambar 4.13 

 

 

Gambar 4.13 Sudut Pandang Setengah lingkaran dari Atas. 
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4.4.3 Sudut Pandang Lubang Magnet Depan 

 

Menurut penelitian sebelumnya rotor yang dibuat mempunyai diameter 

180mm dengan magnet sebanyak 44 magnet tidak memiliki kedalaman lubang 

magnet karena magnet ditempelka pada luar rotor dengan lem. Jarak antara sudut 

magnet terkecil antara kutub utara dan kutub selatan adalah 48mm mempunyai 

kecepatan rpm sebesar 60rpm (Iskhaq, 2015). 

Motor magnet yang dibuat kali ini mempunyai rotor dengan tinggi sebesar 

150mm dan diameter 160mm, memiliki sudut yang membentuk V dipasangi 

magnet berjumlah 36 buah magnet yang masing masing lubang yang ada pada rotor 

memiliki kedalaman 20mm. Jarak antara bagian terluar dari rotor dengan magnet 

dengan sudut terbesar adalah 18mm. Jarak antara sudut magnet terkecil antara 

magnet dengan kutub utara dan selatan 48mm. Bentuk rotor dalam spesifikasi dapat 

dilihat pada gambar 4.14. 

 

 

Gambar 4.14 Posisi Sudut Lubang Magnet Pandangan Depan 
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4.4.4 Bentuk Sudut V Rotor 

 

Penelitian sebelumnya dari magnet dengan jarak terdekat dan magnet 

dengan jarak terjauh memiliki sudut motor magnet 9º dan memiliki panjang 

lempengan jika dilembarkan sebesar 580mm tinggi tabung rotor 130mm. Posisi 

magnet dipasang secara berlawanan antara kutub utara dan selatan dan dipasang 

stator bagian bawah agar mendorong rotor kembali keatas dan berlawanan dengan 

stator atas pada stator magnet(Iskhaq, 2015). Sudut motor magnet v-gate prepetual 

motion ini menghasilkan sudut 7º dari ujung magnet dengan jarakterjauh hingga 

magnet dengan jarak terdekat. Memiliki jarak antara magnet kutub utara sudut 

terdekat dengan magnet kutub selatan sudut terdekat adalah 48mm danmemiliki 

panjang 540mm, tinggi tabung sebesar 150mm. Magnet dipasang bagian kanan 

adalah kutub utara dan bagian kiri adalah kutub selatan sehingga stator jugaakan 

dipasang berlawanan dengan posisi kutub dengan magnet yang ditempelkan 

membentuk V agar rotor dapat berputar dengan memanfaatkan gaya dari magnet 

tersebut. Pemasangan dengan dimensi yang berbeda, maka perlu dihitung diameter 

tempat penempelan magnet Gambar ditunjukan pada gambar 4.16. 

Dm = 20mm 
 

Jarak antar magnet   = 10mm 

 

Jumlah magnet = 36 buah = 18 pasang 

 

Total lintasan magnet = (Dm + jarak antar magnet) x jumlah pasang magnet 

 

= (20+10) x 18 

 

= 540mm 
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Gambar 4.15 Bentuk Sudut V Motor Magnet 

4.5 Analisa Sistem Penerapan 

Overhead Camshaft 

 

Overhead Camshaft berfungsi untuk memaksa stator naik turun pada posisi 

awal setelah putaran sehingga magnet dapat menghasilkan gaya torsi pada putaran 

selanjutnya. 

Seperti yang terlihat pada gambar 4.15, saat kondisi titik mati diatas maka 

magnet stator memiliki tinggi dengan nilai h=40mm pada titik a. Setelah itu magnet 

stator akan kembali pada titik b dengan jarak clearance awal untuk kembali 

memutar rotor. Terlihat pada gambar 4.16. 

 

 
 

Gambar 4.16 Skema Stator Naik Turun 
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Saat perputaran bertambah maka stator akan terjatuh di titik b. Hal ini 

menyebabkan nilai kerja pada putaran lebih kecil karena jarak kontak magnet yang 

lebih kecil. Sehingga perlu diketahui kecepatan putaran yang akan membuat magnet 

stator jatuh di titik yang lebih jauh. 

4.6 Pengujian Rotor Bertenaga Magnet Dengan Metode V-Gate Prepetual 

Motion 

Pengujian merupakan tahap akhir dan menjadi pembuktian bahwa rotor 

dapat berputar menggunakan metode v-gate prepetual motion dan dapat ,emjadi 

energi alternatif yang memanfaatkan energi magnet sebagai energi untuk 

memutarkan rotor. Putaran ini tidak menggunakan bensin atau baterai sebagai 

bantuan untuk memutarkan rotor melainkan hanya menggunakan gaya tarik – 

menarik dan tolak – menolak dari gaya magnet untuk memutarkan rotor. Pengujian 

ini meliputi pengukuran kecepatan (rpm) dan tegangan (v) yang nantinya diukur 

menggunakan alat ukur multitester dan tachometer. 

4.6.1 Hasil Pengujian Rotor Bertenaga Magnet Permanent Dengan Metode 

 

V-Gate Prepetual Motion dengan beban 

 

a. Hasil Pengukuran dengan beban 

 

Pengukuran ini menampilkan hasil kecepatan rotor dengan beban beban dan 

tegangan yang dihasilkan oleh putaran rotor magnet v-gate melalui dinamodc 

12v dapat dilihat pada percobaan dibawah ini. 

Pengukuran kecepatan dan hasil tegangan yang dihasilkan rotor dengan 

beban dinamo dc 12v. 
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Didapat pengukuran kecepatan putar rotor selama beberapa waktu yaitu 142,4 Rpm 

dengan tegangan 2.5 volt 

 

 

kemudian pada percobaan kedua didapat kecepatan putaran 167,5 rpm nilai 

tegangan naik menjadi 3 volt hingga nilai tertinggi tegangan bernilai 3,5 volt 

 

 

Pada percobaan 4 dan 5 dilakukan juga percobaan yang sama seperti diatas, pada 

kecepatan 179,6 rpm namun karena putaran rotor tidak stabil bahkan melambat 

tegangan tidak dapat mencapai 5 volt dan mengakibatkan tegangan terus turun 

hingga 2,5 volt dengan kecepatan putaran 142,4 rpm. Dari percobaan pengukuran 

rpm dengan beban mendapat hasil rata – rata 157,3 Rpm dan hasil rata – rata 

tegangan didapatkan dalam 5 percobaan adalah 2,7 volt. 
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Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Dengan Beban 

 

No. Putaran Rotor (Rpm) Hasil Tegangan (V) 

1. 142.2 2.5 

2. 157.3 2.7 

3. 157.3 2.7 

4. 167.5 3 

5. 179.6 3.5 

Rata - Rata 157,3 2,7 

 

 
b. Grafik hubungan antara kecepatan (rpm) dengan tegangan (v) dengan 

beban dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Grafik Hubungan Tegangan dengan Kecepatan. 

 

Grafik diatas menunjukan peningkatan kecepatan putar rotor 
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Dimana percobaan pertama diketahui kecepatannya 142.4 Rpm dan memiliki 

tegangan sebesar 2.5v, percobaan kedua diketahui kecepatannya 157.3 Rpm dan 

memiliki tegangan sebesar 2.7v, percobaan ketiga diketahui kecepatannya 157.3 

Rpm dan memiliki tegangan sebesar 2.7v, percobaan keempat diketahui memiliki 

tegangan 167.5 Rpm dan memiliki tegangan 3v, percobaan kelima diketahui 

kecepatannya 179.6 Rpm dan memiliki tegangan sebesar 3.5v. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Setelah melakukan tahap perancangan dan pembuatan desain motor v-gate 

prepetual motion, kemudian dilanjut dengan tahap pengujian dan analisa maka 

dapat diambil kesimpulan dan saran sebagai berikut : 

1. Telah dibuat desain rancang bangun rotor sebagai media putar dengan 

metode pemanfaatan v-gate permanent magnet perpetual motion 

magnetic menggunakan magnet neodymium pada rotor dengan diameter 

20mm dan tebal 5mm sebanyak 36 buah dengan sudut V adalah 7°. 

Sudut antara magnet satu dengan yang lain sebesar 20° dengan diameter 

poros sebesar 13mm. Dan rotor yang berdiameter 150mm dan lebarnya 

160mm dengan Jarak terlebar antara magnet terjauh 100mm dan jarak 

terdekat antara magnet 40mm 

2. Hasil analisia pengaruh posisi sudut magnet dengan metode v-gate yang 

dibuat kali ini memakai 18 pasang magnet dengan sudut 20° dan 

menghasilkan putaran rata-rata 157.3 rpm dengan tegangan 2.7v. 
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B. Saran 

 

1. Membuat desain rotor dengan diammeter lebih kecil dan mengganti 

stator magnet yang memiliki panjang utuh tanpa memiliki potongan 

untuk memperbesar medan magnet supaya stator magnet tidak terlalu 

berat dan mudah terangkat oleh pengangkat stator magnet dan 

menambahkan 2 sudut V didalam satu rotor untuk mendapatkan 

kecepatan rotor yang lebih cepat serta mengganti penyangga stator 

dengan pipa dengan ukuran yang lebih presisi supaya stator dapat 

terangkat dengan lebih mudah. 

2. Dilakukan penelitian dengan menggunakan rumus medan magnet agar 

diketahui gaya timbul antara dua buah magnet, sehingga diperoleh nilai 

daya putaran teoritis pada putaran mesin keseluruhan. 
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